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PERBANDINGAN EKSTRAK DAUN MANGROVE 

 (Bruguiera gymnorrhiza) DENGAN EKSTAK PROPOLIS 

TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYAT SECARA 

MAKROSKOPIS PADA TIKUS PUTIH Rattus Norvegicus GALUR 

Sprague Dawley 

 

 

 

RINGKASAN 

 

Tanaman bruguiera gymnorrhiza dan propolis merupakan salah satu 

pengobatan luka secara alami yang sering kali digunakan dalam 

penyembuhan luka. Kandungan didalamnya dipercaya memiliki manfaat 

dalam membantu proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan efek pemberian topikal ekstrak etanol daun 

mangrove bruguiera gymnorrhiza dengan ekstrak propolis terhadap lama 

penyembuhan luka sayat.  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

dengan menggunakan 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague 

dawley yang dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, yaitu K(-) (akuades), 

K(+) (obat luka standar), P1 (ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza), dan P2 (ekstrak propolis) dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 6 ekor tikus.  Hasil rerata waktu (hari) penyembuhan luka pada 

K(-)=11,2; K(+)=9; P1=7,3; P2=7,9. Uji One Way ANOVA didapatkan nilai 

P=0,00. Uji Post Hoc LSD waktu (hari) penyembuhan luka menunjukkan 

perbedaan yang bermakna (P<0,05) antara K(-) dengan K(+), P1, P2 dan 

K(+) dengan P1.  Tidak terdapat perbedaan efek pemberian topikal ekstrak 

etanol daun mangrove bruguiera gymnorrhiza dengan ekstrak propolis 

terhadap lama penyembuhan luka secara makroskopis pada tikus putih 

jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley. Keduanya lebih cepat 

dalam menyembuhkan luka sayat dibandingkan dengan salep luka standar. 

 

Kata Kunci: ekstrak etanol daun mangrove, ekstrak propolis, luka sayat. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kulit merupakan organ terluas pada tubuh manusia yang mempunyai 

fungsi seperti perlindungan fisik, perlindungan imunologik, pengatur suhu 

tubuh, pengindera, kosmetik, pembentukan vitamin D, dan lain lain (Djuanda, 

dkk., 2017). Fungsi kulit sebagai perlindungan fisik menyebabkan kulit dapat 

mengalami gangguan saat terjadi trauma sehingga menyebabkan fungsi lain 

tergangu. Salah satu jenis trauma pada kulit yang sering terjadi merupakan 

luka (Kalangi, 2013). Luka sayat atau vulnus scisum adalah luka lebar dengan 

tepi rata dan dinding luka dangkal, berbentuk garis dengan arah luka yang 

sejajar dengan kulit (Venita & Budiningsih, 2014). 

Kulit mempunyai kompensasi terhadap luka berupa proses 

penyembuhan terhadap luka secara alami untuk mengembalikan jaringan yang 

rusak dengan membentuk struktur baru dan fungsional (Ferreira dkk., 2006). 

Proses penyembuhan luka pada manusia terjadi mulai hari ke-7 dan sempurna 

setelah 14 hari dalam keadaan normal (Sjamsuhidajat dan De Jong, 2017). 

Penggunaan obat topikal untuk penyembuhan luka eksternal yang sering 

digunakan adalah Bioplacenton. Bioplacenton adalah merek dagang sebuah 

obat yang mengandung neomisin sulfat 0,5%, ekstrak plasenta 10% dan basis 

gel, tetapi penggunaan bioplacenton dapat menyebabkan iritasi kulit yang 

ditandai dengan bitnik-bintik merah pada kulit (Silalahi dan Surbakti, 2015). 

Keanekaragaman hayati di Indonesia sangat berpotensi dalam 

mengembangkan senyawa baru untuk penyembuhan luka (Selawa dkk., 

2013). Propolis dan tanaman mangrove merupakan salah satu pengobatan 

luka secara alami yang sering kali digunakan dalam penyembuhan luka. Lebih 

dari 50.000 jenis tanaman telah digunakan untuk pengobatan yang sekarang 

menjadi dasar perkembangan pengobatan modern (Abe dan Ohtani, 2013). 

Salah satu tanaman obat yang saat ini dipakai untuk pengobatan berasal dari 

hutan mangrove. Tanaman mangrove memiliki senyawa bioaktif yang 

berasal dari golongan tanin, saponin, terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan 



 

6 
 

steroid dengan aktivitas sebagai antimikroba, antifungi, antivirus, antitumor, 

antiinsektisida, antiinflamasi dan antileukemia. Senyawa tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai antioksidan yang dapat mencegah kerusakan jaringan 

dan merangsang proses penyembuhan luka (Sayuti dan Yenrina, 2015). 

Penelitian Qelina (2019) tentang manfaat ekstrak kulit batang mangrove 

Bruguiera gymnorrhiza dalam proses penyembuhan luka sayat pada tikus 

putih (Rattus norvegicus) galur wistar menunjukkan adanya pengaruh ekstrak 

kulit batang mangrove Bruguiera gymnorrhiza terhadap penyembuhan luka. 

Propolis atau lem lebah merupakan suatu bahan resi yang dikumpulkan 

oleh lebah madu dari berbagai macam jenis tumbuhan (Parolia dkk., 2010). 

Banyak penelitian mengatakan bahwa propolis memiliki beberapa kandungan 

biologis seperti flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, dan steroid (Halim dkk., 

2012). 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian lebih lanjut tentang potensi 

mangrove Bruguiera gymnorrhiza sebagai terapi adalah suatu hal yang 

menarik dan dapat memberi manfaat. Peneliti ingin mengetahui apakah 

ekstrak daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza dapat dimanfaatkan sebagai 

pengobatan luka sayat dan perbandingannya secara makroskopis dengan 

pemberian ekstrak propolis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, didapat rumusan masalah 

penelitian, yaitu bagaimana perbandingan ekstrak daun mangrove (Bruguiera 

gymnorrhiza) dengan ekstrak propolis terhadap penyembuhan luka sayat secara 

makroskopis pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui perbandingan ekstrak daun mangrove (Bruguiera gymnorrhiza) 

dengan ekstrak propolis terhadap penyembuhan luka sayat secara 

makroskopis pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley. 

b. Mengetahui efek penyembuhan luka sayat terbuka secara makroskopis pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley yang diberi ekstrak 
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daun mangrove (Bruguiera gymnorrhiza) secara topikal. 

c. Mengetahui efek penyembuhan luka sayat terbuka secara makroskopis pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley yang diberi Ekstrak 

Propolis secara topikal 

d. Mengetahui ektrak daun mangrove (Bruguiera gymnorrhiza), ekstrak 

propolis, dan gel bioplacenton terhadap penyembuhan luka sayat secara 

makroskopis pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Dapat memberi informasi ilmiah terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang pemberian topikal ekstrak mangrove 

(Bruguiera gymnorrhiza) dan ekstrak propolis dalam upaya penyembuhan 

luka sayat. 

b. dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan topikal 

ektrak daun mangrove (Bruguiera gymnorrhiza) dan ekstrak propolis pada 

penyembuhan luka. 

c. dapat digunakan sebagai acuan bagi masyarakat luas mengenai pengobatan 

luka sayat terbuka menggunakan ektrak daun mangrove (Bruguiera 

gymnorrhiza) dan ekstrak propolis.
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BAB II . TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kulit 

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasi dari 

lingkungan kehidupan. Kulit juga sangat kompleks, elastis, dan sensitif, 

bervariasi sesuai dengan lokasi, umur, seks, keadaan iklim, dan ras 

(Wasitaatmadja, 2010). Kulit merupakan jalinan pembuluh darah, saraf dan 

kelenjar yang tidak ada ujungnya. Kulit melindungi tubuh dari trauma dan 

perlidungan terhadap bakteri, virus, dan jamur dan mencegah kehilangan air dari 

tubuh juga berperan dalam termoregulasi. Kulit juga tempat indra peraba, suhu, 

dan nyeri karena tempat jalannya ujung saraf yang saling bertautan (Sylvia dan 

Lorraine, 2015). 

Kulit merupakan organ yang tersusun atas 4 jaringan dasar, yaitu epitel, 

jeringan ikat, jaringan otot, dan jaringan syaraf. Epitel pada kulit biasanya epitel 

berlapis gepeng dengan lapisan tanduk, sedangkan pembuluh darah pada 

dermisnya dilapisi oleh endotel. Jaringan syaraf digunakan sebagai reseptor 

sensoris berupa ujung saraf bebas dan berbagai badan akhir saraf seperti badan 

Meissner dan badan Pacini (Djuanda dkk., 2017) 

 

2.1.1 Anatomi dan Histologi Kulit 

Lapisan kulit pada dasarnya sama disemua bagian tubuh, kecuali telapak 

tangan, telapak kaki dan bibir. Tebalnya bervariasi dari 0,5 mm di kelopak 

mata sampai 4 mm di telapak kaki. Kulit terbagi atas 3 lapisan pokok yaitu 

epidermis yang terdiri dari jaringan epitel, dermis yang terdiri dari jaringan 

ikat dan subkutis atau hipodermis yang terdiri dari jaringan areolar dan 

adiposa (Tortora dan Derrickson, 2017). 

2.1.1.1 Epidermis 

Lapisan epidermis merupakan lapisan terluar dari kulit dengan ketebalan ± 

0,1 - 5 mm. Lapisan ini berperan sebagai pewarna, tekstur, dan kelembaban kulit 

(William, 2017). Epidermis merupakan jaringan epitel yang berasal dari 

ektoderm. Epidermis terdiri dari epitel skuamous bertingkat berkeratin yang 
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terdiri dari 4 sel utama, yaitu keratosit, melanosit, sel langerhans, dan sel 

merkel (Tortora dan Derrickson, 2017). 

 

2.1.1.2 Dermis 

Dermis adalah jaringan ikat yang menunjang epidermis dan mengikatnya 

pada jaringan subkutan atau hipodermis (Mescher, 2014). Lapisan dermis 

berbatasan dengan epidermis lapisan stratum basale dan subkutis. Dermis 

mempunyai ketebalan 0,3- 4,0 mm. Dermis kaya akan jaringan pembuluh darah 

dan limfa. Dermis juga terdiri dari folikel rambut yang mengarah ke permukaan 

kulit, kelenjar keringat yang membantu mengatur suhu tubuh, dan kelenjar 

sebasea yang menjaga kulit dari kekeringan (Orsted dkk., 2018). Dermis terdiri 

dari jaringan ikat tak teratur padat yang mengandung kolagen dan elastin. 

Dermis dibagi menjadi 2 lapisan berdasarkan struktur jaringannya, yaitu 

papilaris dan retikularis (Tortoran dan Derrickson, 2017). 

 

2.1.2 Klasifikasi Luka 

2.1.2.1 Berdasarkan Mekanisme Terjadinya Luka 

 

Berdasarkan mekanisme terjadinya, luka dapat dibedakan menjadi 2, yaitu 

luka tertutup dan luka terbuka. Luka tertutup adalah luka yang terjadi 

dibawah kulit sehingga tidak terjadi hubungan antara luka dengan dunia luar. 

Luka tertutup dibagi menjadi 2, yaitu luka memar dan luka trauma. 

a. Luka memar atau vulnus contusum merupakan luka yang disebabkan oleh 

dorongan tumpul, kulit tidak mengalami cedera akan tetapi cedera berat 

terjadi pada jaringan lunak dan pembuluh darah sub kutan, sehingga 

terjadi hematom. 

b. Luka traua atau vulnus traumaticum adalah luka yang terjadi didalam 

tubuh, tetapi tidak tampak dari luar. Ditunjukkan dengan tanda hematom 

dan gangguan sistem tubuh. Luka ini disebabkan oleh benturan pada tubuh 

(Venita dan Budiningsih, 2014). 
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2.1.3 Proses Penyembuhan Luka 

Proses penyembuhan luka menupakan beragam proses selular yang saling 

tumpang tindih dan terus menerus memberikan kontribusi terhadap pemulihan 

luka seperti regenerasi sel, proliferasi sel, dan pembentukan kolagen. 

Penyembuhan luka dapat dibagi ke dalam tiga fase, yaitu fase inflamasi, 

proliferasi dan remodelling yang merupakan perupaan ulang jaringan 

(Sjamsuhidajat, 2017). 

Fase inflamasi berlangsung sejak terjadinya luka sampai hari kelima. 

Pembuluh darah yang lerputus pada luka akan menyebabkan perdarahan dan 

tubuh berusaha menghentikannya dengan vasokonstriksi, pengerutuan ujung 

pembuluh yang putus (retraksi) serta reaksi hemostasis. (Sjamsuhidajat R, 2017). 

(Sjamsuhidajat R, 2017). Fase proliferasi disebut juga fase fibroplasia karena 

yang menonjol adalah proses proliferasi fibroblas. Fase ini berlangsung dari 

akhir fase inflamasi sampai kira-kira akhir minggu ketiga. Dengan tertutupnya 

permukaan luka, proses fibroplasia dengan pembentukan jaringan granulasi juga 

akan berhenti dan mulailah proses pematangan dalam fase remodelling 

(Sjamsuhidajat R, 2010). 

Pada fase remodelling terjadi proses pematangan yang terdiri atas 

penyerapan kembali jaringan yang berlebih, pengerutan yang sesuai dengan gaya 

gravitasi dan akhimya perupaan ulang jaringan yang baru. Perupaan luka tulang 

(patah tulang) memerlukan waktu satu tahun atau lebih untuk membentuk 

jaringan yang normal secara histologis (Sjamsuhidajat R, 2010). 

 

2.1 Mangrove Bruguiera gymnorrhiza 

2.1.3.1 Klasifikasi Bruguiera gymnorrhiza 

Menurut West dan Duke ( 2006) klasifikasi Bruguiera Gymnorrhiza adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua) 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Rhyzophotaceae 

Genus : Bruguiera 

Spesies : Bruguiera gymnorrhiza 

 



 

11 
 

2.1.3.2 Kandungan dan Manfaat Bruguiera gymnorrhiza 

Menurut Anggraini dkk (2018), daun mangrove spesies Bruguiera 

gymnorrhiza mengandung beberapa senyawa steroid, flavonoid, saponin, 

tannin, dan fenol hidroquinon. Senyawa- senyawa tersebut dapat 

berfungsi sebagai antifungi antimikroba, antivirus, antitumor, antileukemia, 

antioksidan, dan antiinsektisida (Sayuti dan Yenrina, 2015). Tanaman 

mangrove Bruguiera gymnorrhiza memiliki banyak manfaat, diantaranya 

menyembuhkan luka sayat (Qelina, 2019), kualitas dan jumlah spermatozoa 

(Azizah dkk., 2019), menurunkan glukosa darah (Mu’nisa, 2017). 

 

2.2 Ekstrak Propolis 

Propolis adalah bahan alami yang dihasilkan oleh lebah dan telah 

digunakan sejak peradaban Mesir dan Yunani kuno yang diakui kualitas 

penyembuhannya terhadap berbagai penyakit. Hippocrates, pendiri 

kedokteran modern, menggunakannya untuk penyembuhan luka dan bisul 

internal maupun eksternal (Abd dan Hegazi, 2002). Penelitian sementara 

menekankan sifat antibakteri, antijamur, antivirus, antioksidan dan 

antiinflamasi. Ekstrak propolis juga telah digunakan untuk pengobatan 

apthous ulser, kandidiasis, gingivitis, periodontitis, dan pulpitis (Coutinho, 

2012). Beberapa penelitian menunjukkan manfaat propolis untuk kesehatan, 

seperti luka sayat (Kurniawaty dkk., 2018), luka bakar (Hilaria dan 

Adrianus, 2014), Menghambat pertumbuhan bakteri (Apriliana dkk., 2019), 

hepatoptotektif (Sabir, 2005), Anti Karies (Margareta, 2012) dan lain-lain. 

 

2.3 Tikus Putih 

Penggunanaan hewan percobaan pada penelitian kesehatan banyak 

dilakukan untuk uji kelayakan atau keamanan suatu bahan obat dan juga 

untuk penelitian yang berkaitan dengan suatu penyakit (Tolistiawaty dkk., 

2014). Hewan ini termasuk hewan nokturnal dan sosial.  
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Adapun klasifikasi tikus putih menurut Malole dan Pramono (1989) 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Mamalia 

Ordo : Rodentia 

Subordo : Odontoceti 

Familia : Muridae 

Genus : Rattus 

Spesies : Rattus norvegicus 

 

 

Kelompok tikus laboratorium pertama-tama dikembangkan di Amerika 

Serikat antara tahun 1877 sampai 1893. Berat badan tikus laboratorium juga 

lebih ringan dibandingkan tikus liarTerdapat beberapa galur tikus yang sering 

digunakan dalam penelitian, antara lain: Wistar, Sprague dawley, Long evans, 

dan Holdzman. Galur Sprague dawley mempunyai ciri-ciri berwarna putih, 

berkepala kecil, dan ekor yag lebih panjang daripada badannya (Smith dan 

Mangkoewidjojo, 1988). 

 

2.4 Kerangka Penelitian 

Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh yang 

disebabkan oleh trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, 

ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan (Sjamsuhidajat, 2017). Salah satu 

klasifikasi luka berdsarkan mekanisme terjadinya luka adalah luka sayat. Luka 

sayat atau luka iris atau Vulnus scissum adalah luka yang ditandai dengan tepi 

berupa garis lurus dan beraturan (Venita dan Budiningsih, 2014). 

Proses penyembuhan luka dapat dibagi ke dalam tiga fase, yaitu fase 

inflamasi, proliferasi dan remodelling yang merupakan perupaan ulang 

jaringan. Fase inflamasi berlangsung sejak terjadinya luka sampai hari kelima. 

Setelah itu terjadi fase proliferasi yang berlangsung dari akhir fase inflamasi 

sampai kira-kira akhir minggu ketiga. Pada fase ini, luka dipenuhi oleh sel 

radang, fibroblast dan kolagen serta pembuluh darah baru. Setelah tepi luka 

tertutup, mulailah proses pematangan dalam fase remodelling. Pada fase 

remodelling, terjadi penyerapan kembali jaringan yang berlebih, pengerutan 
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kolagen yang sesuai, dah perupaan ulang jaringan yang baru. Fase ini terjadi 

berbulan-bulan dan dinyatakan selesai saai semua tanda radang lenyap 

(Sjamsuhidajat, 2017). 

Daun mangrove spesies Bruguiera gymnorrhiza mengandung beberapa 

senyawa steroid, flavonoid, saponin, tannin, dan fenol hidroquino (Anggraini 

dkk., 2018). Propolis merupakan salah satu pengobatan luka yang telah 

digunakan (Kurniawaty dkk., 2018). Ekstrak propolis memiliki kandungan 

steroid, flavonoid, saponin, tannin, Alkaloid, dan Glikosida (Halim dkk., 2012). 

Senyawa pada ekstrak daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza dan ekstrak 

propolis memiliki banyak kesamaan, seperti antibakteri, antijamur, antivirus, 

antioksidan dan antiinflamasi (Sayuti dan Yenrina, 2015). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen murni atau true 

experimental desain dengan desain penelitian post-test only control group 

desain. Penelitian ini menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur 

Sprague dawley yang dibagi secara acak dan dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu 

kelompok kontrol negatif (K-), kelompok kontrol positif (K+), kelompok 

perlakuan 1 (P1), dan kelompok perlakuan 2 (P2). Tahap akhir, dilakukan 

penilaian sampel terkait dengan penyembuhan luka sayat yang dilakukan setiap 

hari selama 14 hari secara makroskopis. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Maret sampai September 2021 di 

Universitas Lampung. Pemeliharaan tikus dan intervensi akan dilakukan di 

Animal House Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Sedangkan untuk 

pembuatan ekstrak daun mangrove dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas 

Matematika dan Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung. 

 

3.2.1 Sampel 

Penelitian ini membagi sampel kedalam empat kelompok perlakuan, 

dimana dua kelompok adalah grup kontrol dan dua kelompok lainnya adalah 

grup perlakuan. Pemilihan sampel kedalam 4 kelompok perlakuan dilakukan 

secara acak atau simple random sampling. Pada setiap kelompok percobaan 

adalah 6 ekor, sehingga jumlah minimal sampel untuk 4 kelompok perlakuan 

adalah 24 ekor tikus. Sampel yang ada akan ditambah dengan drop out 

sebanyak 10%. Setiap kelompok perlakuan diberikan 1 tikus cadangan, 

sehingga total keseluruhan tikus yang digunakan adalah 28 ekor tikus. 
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

 

Alat penelitian yang digunakan, yaitu: hammer mill, oven, diskmill 

kandang hewan coba, timbangan digital, pisau cukur dan gagangnya, pisau 

scalpel steril, handscoen, gunting, oven, corong, erlenmeyer, kamera, pipet 

tetes, penggaris, masker, gelas ukur, pengaduk, penangas air (waterbath), 

kapas alkohol, spuit, rotatory evaporator dan alat tulis 

3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan Penelitian yang digunakan, yaitu: daun mangrove, tikus putih, 

ekstrak propolis, bioplacenton, alkohol 70%, pakan tikus, air mineral, etanol 

96%, kertas label, sekam kendang tikus, aquades dan kertas saring whatman. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Ekstraksi Daun Mangrove Bruguiera gymnorrhiza 

Daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza didapatkan dari desa Purworejo, 

Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. Sampel daun yang 

diambil bagian yang tua (berwarna hijau) dan utuh (Prihatno dkk., 2012). 

Tahapan proses ekstraksi meliputi penghancuran sampel dengan blender, 

maserasi, partisi, dan evaporasi (Rahman dkk., 2012). Daun mangrove 

Bruguiera gymnorrhiza dalam keadaan segar dibersihkan dengan air bersih 

Proses pengeringan dilakukan dengan diangin-anginkan, dengan bantuan 

sinar matahari, atau dioven pada suhu 40°C hingga kering atau kandungan air 

sekitar 15%. Serbuk halus atau simplisia yang sudah dibuat kemudian 

dimaserasi dengan etanol 96%. Proses maserasi dilakukan pada suhu kamar 

selama 2 hari dengan pengulangan sebanyak 2 kali. Sampel nantinya akan 

disaring menggunakan kertas saring whatman untuk mendapatkan filtrat. 

Hasil dari penyaringan (filtrat) kemudian dimasukkan kedalam cawan yang 

sebelumnya telah diketahui bobotnya. Pelarut dalam cawan diuapkan dengan 

menggunakan rotatory evaporator 50° (Abeysinghe dkk., 2006). Ekstrak 

daun mangrove (Bruguiera Gymnorrhiza) diambil sesuai kebutuhan dan 

diletakkan ke dalam alat poknometer untuk dihitung berat jenis dan 

volumenya (Rahman dkk., 2011). 
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3.4.2 Ekstrak Propolis 

Ekstrak propolis yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak 

propolis murni dengan nama dagang EZ Trigona propolis extract yang 

diproduksi oleh Namaste organics di Bandung yang mengandung 100% Bee 

Pollen dari lebah trigona liar Indonesia dan masih tersegel dan tertutup 

dengan baik. 

 

3.4.3 Aklimatisasi Hewan Coba 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) galur sebanyak 28 ekor dibagi dalam 4 

kelompok dan diadaptasi selama 1 minggu di Animal House Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

3.4.4 Tahap Pengujian 

3.7.3.1 Pembuatan Luka Sayat 

Tikus Putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley yang akan 

digunakan di setiap kelompok ditempatkan dalam kendang yang berbeda- beda. 

Tahapan yang dilakukan terlebih dahulu adalah mencukur bulu tikus 

menggunakan pisau cukur tepatnya di bagian belakang punggung tikus. 

Selanjutnya tikus dianastesi terlebih dahulu menggunakan Lidocain topikal 

kemudian disayat menggunakan silet yang tajam degan Panjang kurang lebih 2 

cm dengan kedalaman kurang lebih 2 mm atau sampai lapisan dermis. Tahap 

Selanjutnya adalah prosedur pemberian aquades, ekstrak batang bakau, dan 

ekstrak propolis. 

3.7.3.2 Pemberian Terapi 

Setelah luka sayat dibuat, selanjutnya pemberian perlakuan pada setiap 

kelompok. Luka sayat pada kelompok kontrol negatif (K-) hanya dibersihkan 

dengan akuades kemudian ditutup dengan kassa steril. Pada kelompok kontrol 

positif (K+), luka diolesi dengan obat luka standar bioplacenton tipis-tipis atau 

sebanyak 0,2 cc sampai menutupi seluruh permukaan luka. Pada Kelompok 

perlakuan satu (P1), luka diolesi dengan ekstrak daun mangrove (Bruguiera 

gymnorrhiza) tipis-tipis atau sebanyak 0,2 cc sampai menutupi seluruh 

permukaan luka, begitupun dengan kelompok perlakuan dua (P2) diolesi 

dengan ekstrak propolis tipis-tipis atau sebanyak 0,2 cc sampai menutupi 

seluruh permukaan luka. kemudian ditutup menggunakan kassa steril. 
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Perlakuan dilakukan 1 kali sehari selama 14 hari sesuai dengan lama proses 

penyembuhan luka normal mencapai fase proliferasi. 

 

3.7.3.3 Penilaian Makroskopis 

Penilaian gambaran makroskopis terhadap gambaran klinis 

penyembuhan tikus yang dilukai dilakukan setiap hari selama 14 hari masa 

perlakuan. Penilaian maksorkopis ini mencakup waktu penyembuhan luka, 

tanda tanda infeksi, dan reaksi alergi menggunakan kriteria nagaoka, sebagai 

berikut: 

          Tabel 1. Skor Penilaian Makroskopis Penyembuhan Luka 

 

Parameter dan Deskripsi Skor 

Waktu Penyembuhan Luka 

 Di bawah 7 hari 

 Antara 7-13 hari 

 14 hari keatas 

 

3 

2 

1 

Infeksi Lokal 

 Tidak ada infeksi lokal 

 Infeksi lokal tanpa disetai dengan pus 

 Infeksi lokal disertai dengan pus 

 

3 

2 

1 

Reaksi Alergi 

 Tidak ada reaksi alergi 

 Ada reaksi alergi 

 

3 

1 

Sumber: Nagaoka dkk., 2000 

3.4.5 Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan software statistik. Jenis statistik 

yang digunakan adalah uji One Way ANOVA dengan beberapa catatan 

sebagai berikut (Dahlan, 2015): 

a. Bila sebaran normal dan varian sama, gunakan uji One Way ANOVA 

dengan post hoc Bonferroni atau LSD. 

b. Bila sebaran normal dan varian berbeda, gunakan uji One Way ANOVA 

dengan post hoc Tamhane’s. 

c. Bila sebaran tidak normal, lakukan transformasi. Analisis yang 

dilakukan bergantung pada sebaran dan varian hasil transformasi. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1 Hasil 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan waktu 

penyembuhan luka sayat yang diberikan ekstrak etanol daun mangrove 

Bruguiera gymnorrhiza dengan konsentrasi 80% dan ekstrak propolis. 

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah 24 ekor tikus putih 

(Rattus norvegicus) galur Sprague dawley yang dibagi menjadi 4 kelompok 

berdasarkan perhitungan rumus Frederer dimana tiap kelompok terdiri dari 6 

ekor tikus. 

Tikus diadaptasi terlebih dahulu selama 2 minggu di animal house 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung sebelum dilakukan penelitian, 

hal ini dimaksud agar tikus dapat menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan barunya. Setelah melalui masa adaptasi, tikus dicukur pada 

bagian punggungnya dan dilakukan tindakan antiseptic dan anastesi topikal 

pada area yang akan disayat, kemudian dibuatlah luka sayat sepanjang 2 cm 

menggunakan scapel steril. Luka dibersikan dengan mengalirkan akuades 

sampai pendarahan berhenti. Setelah prosedur pembuatan luka selesai, 

diberikan intervensi berbeda ke setiap kelompok penelitian. Luka pada 

kelompok kontrol negative (K-) di basuh dengan aquadest, Luka pada 

kelompok kontrol positif (K+) dioles dengan salep luka standar, luka 

pada kelompok perlakuan 1 (P1) dioles dengan ekstrak etanol daun 

mangrove Bruguiera gymnorrhiza, dan luka pada kelompok Perlakuan 2 

(P2) dioles dengan ekstrak propolis. Observasi dilakukan setiap hari dengan 

mengukur panjang luka sayat menggunakan penggaris hingga luka menutup 

sempurna. Data didokumentasikan dalam bentuk foto. 
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Gambar 2. Luka Sayat Kelompok Kontrol Negatif keterangan: 
a. Hari penyayatan,   b.Hari pertama, c. Hari ke dua, d. Hari ke tiga, e. Hari ke 

empat, f. Hari ke lima, g. Hari ke enam, h. Hari ke tujuh, i. Hari ke delapan, 
j.hari ke Sembilan, k. Hari ke sepuluh. l. Hari ke sebelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Luka Sayat Kelompok Kontrol Positif 

Keterangan: 
a. Hari penyayatan, b. Hari pertama, c. Hari ke dua, d. Hari ke tiga, 

e. Hari ke empat, f. Hari ke lima, g. Hari ke enam, h. Hari ke tujuh, 

i. Hari ke delapan, j. Hari ke Sembilan 
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Gambar 4. Luka Sayat Kelompok Perlakuan 1 

Keterangan  

Hari penyayatan, b. Hari pertama, c. Hari ke dua, d. Hari ke tiga, 

e. Hari ke empat, f. Hari ke lima, g. Hari ke enam, h. Hari ke tujuh, 

i. Hari ke delapan, 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 5. Luka Sayat Kelompok Perlakuan 2 (keterangan) 

a. Hari penyayatan, b. Hari pertama, c. Hari ke dua, d. Hari ke tiga, 

e. Hari ke empat, f. Hari ke lima, g. Hari ke enam, h. Hari ke tujuh, 

i. Hari ke delapan, 

 
Data yang diperoleh dari pengukuran panjang luka sayat pada 

masing-masing kelompok menggunakan penggaris dibuat rata-rata panjang 

luka sayat yang disajikan pada tabel dan grafik berikut. 
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Tabel 2. Rata-rata panjang luka sayat 
 

Kelompok 

Intervensi 

  Rata-rata panjang luka (cm) pada hari ke:   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

K (-) 1,83 1,53 1,37 1,21 1,05 0,93 0,78 0,63 0,47 0,25 0,17 0,05 0 

K (+) 1,85 1,48 1,27 1,12 0,9 0,68 0,47 0,25 0,08 0    

P1 1,83 1,57 1,22 0,95 0,68 0,37 0,18 0,05 0     

P2 1,83 1,57 1,27 1,02 0,78 0,5 0,3 0,07 0     

Keterangan: 

K (-) : Kelompok intervensi aquadest 
K (+) : Kelompok intervensi salep luka standar 

P1 : Kelompok intervensi ekstrak etanol daun 

Bruguiera gymnorrhiza 80% P2 : Kelompok intervensi 
ekstrak propolis 

 

 
 

Keterangan: 

K (-) : Kelompok intervensi aquadest 

K (+) : Kelompok intervensi salep luka standar 
P1 : Kelompok intervensi ekstrak etanol daun 

Bruguiera gymnorrhiza 80% P2 : Kelompok intervensi 

ekstrak propolis 

Gambar 6. Grafik rata-rata panjang luka sayat 

 
 

Analisis data deskriptif dilakukan dengan melihat lama penyembuhan 

luka sayat sampai luka sembuh atau menutup sempurna. Berdasarkan 

pengamatan panjang luka, dapat didapatkan waktu yang dibutuhkan untuk 

luka sembuh atau sampai luka menutup dalam hari. Lama penyembuhan luka 

dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 3. Lama penyembuhan luka (hari) sampai menutup dengan sempurna 
 

  Waktu (Hari)  

Tikus 
Aquadest 

Salep luka 

standar 

Ekstrak etanol 

daun mangrove 

Ekstrak 

Propolis 

1 13 10 8 9 

2 10 10 9 8 

3 12 9 7 6 

4 10 9 8 8 

5 12 8 6 9 

6 10 8 6 7 

Rata-

Rata 

11,2 9 7,3 7,9 

 
 

Tabel diatas menunjukkan perbedaan waktu menutupnya luka 

pada setiap kelompok. Pada kelompok aquadest, didapatkan waktu 

penyembuhan luka paling cepat 10 hari dan waktu penyembuhan luka 

paling lama 13 hari dengan rata-rata waktu penyembuhan luka lebih lama 

dibandingkan kelompok lainnya, yaitu 11,2 hari . Pada kelompok salep luka 

standar, didapatkan waktu penyembuhan luka paling cepat 8 hari dan waktu 

penyembuhan luka paling lama 10 hari dengan rata-rata waktu 

penyembuhan luka 9 hari. Pada kelompok ekstrak etanol daun mangrove, 

didapatkan waktu penyembuhan luka paling cepat 6 hari dan waktu 

penyembuhan luka paling lama 9 hari dengan rata-rata waktu penyembuhan 

luka paling cepat, yaitu 7,3 hari. Pada kelompok ekstrak propolis, 

didapatkan waktu penyembuhan luka paling cepat 6 hari dan waktu 

penyembuhan luka paling lama 9 hari dengan rata-rata waktu penyembuhan 

luka 7,9 hari. 

Hasil parameter penyembuhan luka sayat berdasarkan waktu 

penyembuhan akan dianalisis secara statistik pada masing-masing kelompok 

penelitian. Uji yang pertama dilakukan adalah uji nomalitas menggunakan 

Uji Saphiro-Wilk untuk melihat data terdistribusi normal atau tidak. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan Uji Lavene Test untuk 

melihat apakah data memiliki varian sama atau tidak. Data diperoleh dan 

disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Hasil uji normalitas dan uji homogenitas data penyembuhan luka berdasarkan 

lama penyembuhan luka 
 

 Kelompok Intervensi Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Lama penyembuhan luka 

(hari) 
Aquadest 0,065  

Salep luka standar 0,167  

 Ekstrak etanol daun 

Mangrove 
0,415 

0,425 

 Ekstrak Propolis 0,421  

 

 
Uji normalitas lama penyembuhan luka didapatkan semua kelompok 

data terdistribusi normal dengan signifikansi masing-masing kelompok 

>0,05. Pada uji homogenitas didapatkan hasil 0,425 (P>0,05) yang artinya 

homogen. Selanjutnya dilakukan uji One Way ANOVA untuk mengetahui 

perbedaan bermakna lama penyembuhan luka antar kelompok penelitian 

dan dilanjutkan dengan uji Post-Hoc LSD (Least Significant Differences). 

Hasil uji One-Way ANOVA didapatkan nilai signifikansi 0,00 (P < 0,05) 

yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar kelompok. Setelah 

itu dilakukan uji Post- Hoc LSD untuk mengetahui perbedaan signifikan 

pada masing-masing kelompok yang disajikan pada tabel berikut 

Tabel 5. Hasil uji Post Hoc LSD 
 

Kelompok K (-) K (+) P1 P2 

K (-) - 0,004* 0,000* 0,000* 

K (+) 0,004* - 0,022* 0,097 

P1 0,000* 0,022* - 0,465 

P2 0,000* 0,097 0,465 - 

 
Keterangan: 

K (-) : Kelompok intervensi aquadest 
K (+) : Kelompok intervensi salep luka standar 
P1 : Kelompok intervensi ekstrak etanol daun 

Bruguiera gymnorrhiza 80% P2 : Kelompok intervensi ekstrak propolis 

 
 

Berdasarkan uji Post-Hoc LSD terdapat perbedaan yang signifikan antara 

K (-) dengan K (+), P1 dan P2 serta antara K (+) dengan P1. 

 

 



 

28 
 

4.2 Pembahasan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni atau True 

experimental dengan rancangan pos- test only control group design. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan waktu 

penyembuhan luka sayat yang diberikan ekstrak etanol daun mangrove 

Bruguiera gymnorrhiza dengan konsentrasi 80% dan ekstrak propolis. 

Daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza didapatkan dari Lampung 

Mangrove Center (LMC) di desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, 

Kabupaten Lampung Timur. Sampel daun yang diambil bagian yang tua (berwarna 

hijau) dan utuh (Prihatno dkk., 2012). Daun kemudian dikeringkan dan dilanjutkan 

dengan proses ekstraksi meliputi penghancuran sampel dengan blender, maserasi, 

partisi, dan evaporasi (Saputra dkk., 2018). Proses maserasi, partisi dan evaporasi 

dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. Ekstrak propolis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah ekstrak propolis murni dengan nama dagang EZ Trigona propolis extract 

yang diproduksi oleh Namaste organics di Bandung yang mengandung 100% Bee 

Pollen dari lebah trigona liar Indonesia dan masih tersegel dan tertutup dengan 

baik (Namastemagz, 2020). 

Luka sayat atau vulnus scissum merupakan luka yang ditandai dengan 

bentuk luka yang memanjang, tepi berupa garis lurus dan beraturan, permukaan 

rata dan sudut luka yang tajam tetapi tidak ada kerusakan pada jaringan kulit 

sekitar luka. Vulnus scissum merupakan luka terbuka (Venita & Budiningsih, 2014). 

Setelah terjadinya luka, jaringan akan memulai proses penyembuhan luka. 

Penyembuhan luka merupakan proses pergantian jaringan yang rusak atau mati oleh 

jaringan yang baru dan sehat (Kumar, 2011). Penyembuhan luka dapat dibagi ke 

dalam tiga fase, yaitu fase inflamasi, proliferasi dan remodelling yang merupakan 

perupaan ulang jaringan (Sjamsuhidajat dan De Jong, 2017). 

Pada hari penyayatan, terlihat adanya perdarahan pada punggung tikus 

akibat terputusnya pembuluh darah dan tubuh secara fisiologis akan mengaktifkan 

proses kaskade pembekuan darah untuk menghentikan perdarahan. Proses tersebut 

masuk dalam fase inflamasi penyembuhan luka yang berlangsung sejak terjadinya 

luka sampai hari kelima. P tubuh akan berusaha untuk menghentikan pemrdarahan 

dengan vasokonstriksi, pengerutan ujung pembuluh darah yang terputus atau 

retraksi dan reaksi hemostasis. Hemostasis terjadi akibat trombosit yang keluar dari 
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pembuluh darah saling menempel dan bersama dengan jala fibrin yang terbentuk 

akan membekukan darah yang keluar (Sjamsuhidajat dan De Jong, 2017). Tanda 

kemerahan dan pembekakan disekitar luka sayat pada punggung tikus masuk 

kedalam reaksi inflamasi. Sesuai dengan teori Sjamsuhidajat (2017) yang 

mengatakan bahwa tanda dan berupa warna kemerahan akibat kapiler yang melebar 

(rubor), suhu hangat (kalor), rasa nyeri (dolor), pembengkakan (tumor), dan 

perubahan fungsi (function laesa). Setelah itu terjadi fase prolliferasi atau fase 

fibroplasia dimana proses fibroblast yang menonjol. Fase proliferasi ini 

berlangsung dari akhir fase inflamasi sampai akhir minggu ke tiga. 

Fase proliferasi baru berhenti setelah epitel saling menyentuh dan 

menutupi seluruh permukaan luka. Dengan tertutupnya permukaan luka, proses 

fibroplasia dengan pembentukan jaringan granulasi juga akan berhenti dan mulailah 

fase remodelling. Fase remodelling merupakan proses penyerapan kembali jaringan 

yang berlebih, pengerutan yang sesuai dengan gaya gravitasi, dan akhirnya 

perupaan ulang jaringan yang baru (Sjamsuhidajat dan De Jong, 2017). Penelitian 

ini dilakukan sampai fase proliferasi saja, lama penutupan luka sayat pada 

punggung tikus bervariasi sampai memasuki minggu kedua. 

Setelah dilakukan pembuatan luka sayat sepanjang 2 cm dengan kedalam 

0,2 cm atau sampai lapisan subkutis pada punggung tikus, dilakukan pengaliran 

aquadest sampai pendarahan berhenti. Pemberian intervensi dilakukan setiap hari 

pada masing-masing kelompok penelitian. Kelompok kontrol negatif (K-) sebagai 

kelompok tanpa perlakuan hanya di basuh dengan aquadest tidak diberikan 

terapi/pengobatan apapun. Kelompok kontrol positif (K+) diberikan salep luka 

standar pada luka sayat sebanyak 0,2 cc dengan menggunakan cotton bud. 

Kelompok perlakuan 1 (P1) diberikan ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza pada luka sayat sebanyak 0,2 cc dengan menggunakan cotton bud. 

Kelompok perlakuan 2 (P2) diberikan ekstrak propolis pada luka sayat sebanyak 

0,2 cc dengan menggunakan cotton bud. 

Pada penelitian ini, panjang luka pada punggung tikus diukur 

menggunakan penggaris setiap hari sebelum dilakukan intervensi. Panjang luka 

dikur hinggan luka sembuh atau menutup sempurna setiap hari. Data yang 

diperoleh dicatat dalam tabel pengamatan (lihat lampiran 2). Berdasarkan 

pengamatan panjang luka tersebut, dapat diketahui waktu yang dibutuhkan untuk 

luka sembuh atau sampai luka menutup sempurna.  

 



 

30 
 

Berdasarkan data hasil penelitian, didapatkan adanya perbedaan rerata 

hari yang dibutuhkan agar luka sayat sembuh atau menutup sempurna pada setiap 

kelompok penelitian. Kelompok kontrol negatif (luka sayat yang dibasuh dengan 

aquadest tidak diberikan terapi/pengobatan apapun) membutuhkan waktu paling 

lama agar luka sayat dapat sembuh sempurna. Rata-rata waktu penyembuhan yang 

dibutuhkan, yaitu 11,2 ± 1,33 hari untuk menutup sempurna dengan waktu 

penyembuhan luka paling cepat 10 hari dan waktu penyembuhan luka paling lama 

13 hari. Meskipun tidak diberikan perlakuan, proses penyembuhan luka sayat pada 

kelompok kontol negatif masih tetap berlangsung. Hal tersebut ditandai dengan 

timbulnya gejala klinis reaksi radang dan mengecilnya ukuran luka sayat pada tikus, 

artinya tubuh sehat. Kulit mempunyai kompensasi terhadap luka berupa proses 

penyembuhan terhadap luka (repairing) yang merupakan respon dari jaringan ikat 

serta regenerasi sel (Venita & Budiningsih, 2014). Proses penyembuhan luka pada 

manusia terjadi mulai hari ke-7 dan sempurna setelah 14 hari dalam keadaan 

normal (Sjamsuhidajat dan De Jong, 2017). 

Pada kelompok kontrol positif (salep luka standar), tikus memiliki waktu 

penyembuhan luka sayat terlama ke2 dibandingkan kelompok lainnya. Didapatkan 

waktu rata-rata 9 ± 0,9 hari untuk menyembuhkan luka sampai menutup 

sempurna dengan waktu penyembuhan luka paling cepat 8 hari dan waktu 

penyembuhan luka paling lama 10 hari. Dalam praktiknya, salep luka standar telah 

teruji klinis sebagai obat topikal untuk menyembuhkan luka eksternal. Salep luka 

standar ini mengandung neomycin sulfat 0,5% dan plasenta ekstrak ex biove 10% 

dan basis gel (Silalahi dan Surbakti, 2015). Dalam praktiknya, plasenta ekstrak 

bekerja sebagai biogenic stimulator yang berperan dalam mempercepat regenerasi 

sel dan penyembuhan luka, sedangkan neomycin sulfat bekerja sebagai antibiotik. 

Namun, neomycin dapat menyebabkan reaksi hipersensitivitas (Kalbemed, 2020). 

Berdasarkan teori tersebut, efek terapi salep luka standar yang meningkatkan 

regenerasi sel dan pengganti sel kulit yang rusak dan antibiotik hanya 

mempercepat penyembuhan luka pada fase proliferasi saja. Sehingga pada 

penelitian ini waktu penyembuhan luka sayat pada tikus yang diberikan ekstrak 

etanol daun mangrove bruguiera gymnorrhiza dan ekstrak propolis lebih baik dari 

salep luka standar. 

Kelompok perlakuan 1 (ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza konsentrasi 80%) memiliki waktu penyembuhan luka sayat tercepat 

dibandingkan dengan ketiga kelompok lainnya. Rata-rata waktu penyembuhan luka 
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yang dibutuhkan, yaitu 7,3 ± 1,21 hari untuk menutup sempurna dengan waktu 

penyembuhan luka paling cepat 6 hari dan waktu penyembuhan luka paling lama 9 

hari. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun mangrove bruguiera 

gymnorrhiza sangat efektif dalam mempercepat proses penyembuhan luka 

dibandingkan dengan ekstrak propolis dan salep luka standar. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Qelina (2017) dimana pemberian ekstrak kulit batang 

mangrove Bruguiera gymnorrhiza berpengaruh terhadap penyembuhan 

luka sayat yang diberikan silver sulvadiazin sebagai obat luka standar pada 

kelompok kontrol dimana silver sulvadiazine lebih baik dalam menyembuhkan 

luka. Ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza memiliki beberapa 

senyawa flavonoid dan terpenoid yang sangat kuat (++), tannin yang kuat (+) dan 

steroid, alkaloid, dan saponon yang rendah (-) (Anggraini dkk.,, 2018). 

Kelompok perlakuan 2 (luka sayat yang dioleskan ektrak propolis), tikus 

memiliki waktu penyembuhan luka paling cepat ke-2 dibandingkan kelompok 

lainnya. Didapatkan waktu rata-rata 7,9 ± 1,17 hari untuk menyembuhkan luka 

sampai menutup sempurna dengan waktu penyembuhan luka paling cepat 6 hari 

dan waktu penyembuhan luka paling lama 9 hari. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Khorasgani dkk., (2011) dimana luka sayat pasca operasi pada kelompok 

tikus putih yang diberikan propolis sembuh sempurna dalam 17 hari, hal tersebut 

lebih cepat dibandingkan perlakuan lain dengan silver sulvadiazine dan krim 

bepanthane yang sudah terbukti sebagai obat untuk menyembuhkan luka. Penelitian 

Khairunnisa dkk., (2020) mengatakan bahwa pada ekstrak propolis mengandung 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan tannin yang kuat (+) dan steroid dan saponin 

yang rendah (-). 

Flavonoid ditemukan sebagai senyawa bioaktif yang paling melimpah 

diseluruh dunia. Flavonoid memiliki aktivitas antimiktoba, antioksidan, 

antiinflamasi dan penyembuhan luka (Aslam dkk., 2018). Kandungan flavonoid 

dapat menghentikan pendarahan pada luka dan meningkatkan aktivitas vitamin C 

sebagai antioksidan (Nabilla, 2014). Flavonoid juga 

bermanfaat untuk melindunggi sel (Anggraini dkk., 2018), meningkatkan 

vaskularisasi dan menurunkan oedema karena khasiatnya sebagai antiinflamasi dan 

antioksidan sehingga dapat memperpendek waktu inflamasi yang terjadi pada 

waktu perlukaan hingga hari ke-5 (Acar dkk., 2012). Mekanisme flavonoid 

menghambat terjadinya proses peradangan dengan menghambat asam arakhidonat 

dan sekresi enzim lisosomdari endotel sehingga menghambat fase proliferasi dan 
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eksudasi akibat peradangan fase inflamasi (Fridiana, 2012). Flavonoid memiliki 

aktivitas antibakteri melalui tiga mekanisme, yaitu mengaktifkan antibiotik, 

menurunkan patogenitas bakteri dan membunuh bakteri secara sinergis dengan 

menghambat sintesis asam nuklea, merusak membrane fosfolipid, serta 

menghambat pompa efflux (Xie, 2014). 

Tannin merupakan senyawa phenolitik larut air yang berpotensi sebagai 

pelindung kerusakan oksidatif seberti kanker, artritis, dan penuaan. Tannin 

bermanfaat sebagai astringen dimana astringen akan menyebabkan berkurangnya 

permeabilitas mukosa dan menguatkan ikatan antar mukosa sehingga 

menghentikan perdarahan dan mencegah terjadinya infeksi (Suprapto, 2012). Lai 

dkk., (2011) menyatakan bahwa senyawa tannin mengandung antibakteri yang 

membantu mengerutkan dinding sel sehingga menghambat permeabilitas bakteri 

untuk berkembang. Kandungan tannin mempercepat penyembukan luka melalui 

beberapa mekanisme, seperti membersihkan radikal bebas dan oksigen reaktif, 

meningkatkan pembentukan fibroblast dan pembuluh darah kapier sehingga 

mempercepat penutupan luka (Skeikh dkk., 2011). 

Saponin merupakan salah satu kelas senyawa glikosida, steroid, dan 

triterpenoid. Saponin mempunyai kemampuan sebagai antibakteri dan memicu 

pembentukan kolagen yang merupakan protein yang berperan penting dalam 

penyembuhan luka. Kandungan asciaticoside dalam saponin yang memiliki peran 

penting dalam memicu pembentukan kolagen tersebut. Sifat saponin sebagai 

antibakteri dengan merusak permeabilitas membran yang mengakibatkan rusak dan 

hancurnya dinding sel bakteri (Fitriyani dkk., 2011). Saponon mempunyai 

kemampuan membersihkan atau antiseptic dan memicu vascular endothelial 

growth factor (VEGF) serta meningkatkan jumlah makrofag bermigrasi ke luka 

sehingga meningkatkan produksi sitokin yang mengaktifkan fibroblast pada 

jaringan luka (Kalsum dkk., 2015). Steroid memiliki kecenderungan sebagai 

antibakteri karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan menurunkan 

fungsi sel sehingga menyebabkan lisis atau pecahnya bakteri. Senyawa steroid 

yang mudah larut dalam lemak menyebabkan steroid lebih mudah untuk 

menembus dinding sel bakteri (Madduluri dkk., 2013). Tanin dan saponin dapat 

mengaktivasi enzim, adhesi mikroba, dan transpot protein (Zahriana, 2017). Tanin 

dan saponin juga berperan sebagai antimikroba dan antioksidan, meningkatkan 

kontraksi luka, dan meningkatkan kecepatan epitelisasi (Thakur dkk., 2011). 
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Selanjutnya, hasil penelitian dianalisis menggunakan uji statistik (uji One 

Way ANOVA dan Uji Post hoc LSD) dengan tingkat kepercayaan 95%. uji One 

Way ANOVA dapat dilakukan jika memenuhi syarat data terdistribusi normal dan 

memiliki varians sama. Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 

atau tidak, dilakukan uji normalitas Saphiro Wilk pada maisng-masing 

kelompok. Didapatkan nilai p=0,065 untuk kelompok kontrol negatif 

(aquadest), p=0,167 untuk kelompok kontrol positif (salep luka standar), p=0,415 

untuk kelompok perlakuan 1 (ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza 80%), dan p=0,421 untuk kelompok perlakuan 2 (ekstrak propolis). 

Hasil diatas menunjukkan P>0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data pada 

masing-masing kelompok terdistribusi normal. Untuk mengetahui apakah data 

memiliki varians yang sama atau tidak dilakukan uji homogenitas menggunakan uji 

Lavene Test. Didapatkan nilai P=0,425 dimana P>0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data memiliki varians yang sama dan dapat dilakukan uji One Way ANOVA. 

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan P=0,00 dimana P<0,05 yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok penelitian. 

Kemudian dilakukan uji Post-Hoc LSD untuk mengetahui perbedaan signifikan 

pada masing-masing kelompok. Jika diperoleh nilai P<0,05 maka Ha diterima 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan. Sebaliknya, jika diperoleh nilai P>0,05 

maka Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Dahlan, 2015). 

 

 Antara kelompok kontrol negatif (aquadest) dengan kelompok 

kontrol positif (salep luka standar) didapatkan nilai signifikansi 

P=0,004 dimana nilai P<0,05 menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara aquadest dengan salep luka standar. 

 Antara kelompok kontrol negatif (aquadest) dengan kelompok 

perlakuan 1 (ekstrak etanol daun mangrove bruguiera 

gymnorrhiza 80%) didapatkan nilai signifikansi P=0,000 dimana 

nilai P<0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara aquadest dengan ekstrak etanol daun mangrove bruguiera 

gymnorrhiza 80%. 

 Antara kelompok kontrol negatif (aquadest) dengan kelompok 

perlakuan 2 (ekstrak propolis) didapatkan nilai signifikansi 

P=0,000 dimana nilai P<0,05 menunjukkan adanya perbedaan 
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yang signifikan antara aquadest dengan ekstrak propolis. 

 Antara kelompok kontrol positif (salep luka standar) dengan 

kelompok perlakuan 1) ekstrak etanol daun mangrove bruguiera 

gymnorrhiza 80% didapatkan nilai signifikansi P=0,022 dimana 

nilai P<0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara salep luka standar dengan ekstrak etanol daun mangrove 

bruguiera gymnorrhiza 80%. 

 Antara kelompok kontrol positif (salep luka standar) dengan 

kelompok perlakuan 2 (ekstrak propolis) didapatkan nilai 

signifikansi P=0,097 dimana nilai P>0,05 menunjukkan tidak 

adanya ada perbedaan yang signifikan antara salep luka standar 

dengan ekstrak propolis. 

 Antara kelompok perlakuan 1 (ekstrak etanol daun mangrove 

bruguiera gymnorrhiza 80%) dengan kelompok perlakuan 2 

(ekstrak propolis) didapatkan nilai signifikansi P=0,465 dimana 

nilai P>0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara salep luka standar dengan ekstrak propolis. 

Kandungan pada ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza 

dan ekstrak propolis yang tidak jauh berbeda menyebabkan perbedaan 

waktu penyembuhan luka pada kedua kelompok perlakuan tidak jauh 

berbeda. Meskipun begitu, adanya perbedaan yang signifikan antara ekstrak 

etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiz dan salep luka standar 

membuktikan bahwa ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza 

lebih baik dalam menyembuhkan luka dibandingkan salep luka standar. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan, maka ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza 

terbukti lebih baik dalam perawatan luka, khususnya luka sayat 

dibandingkan dengan ekstrak propolis dan salep luka standar. Ekstrak 

propolis juga terbukti lebih baik dalam membantu proses penyembuhan luka 

sayat dibandingkan dengan salep luka standar dan kelompok kontrol negatif 

tanpa perlakuan. 
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4.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan pada 

penelitian yang dilakukan. Adapun keterbatasan tersebut, antara lain: 

a. Tidak dilakukannya penelitian secara mikroskopis, seperti 

histopatologi untuk memeriksa jumlah sel radang, kolagen, 

derajat angiogenesis, dan jumlah fibroblast. 

b. Tidak dilakukan penelitian menggunakan bahan lain selain 

ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza dan 

ekstrak propolis sebagai alternative luka sayat. 

c. Tidak dilakukan dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui 

jumlah senyawa aktif metabolit sekunder yang terkandung pada 

ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza 80% dan 

ekstrak propolis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa 

1. Tidak terdapat perbedaan efek pemberian topikal ekstrak etanol daun 

mangrove Bruguiera gymnorrhiza dengan ekstrak propolis terhadap lama 

penyembuhan luka sayat secara makroskopis pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) galur Sprague dawley. 

2. Pemberian ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza 

terbukti efektif dalam mempercepat penyembuhan luka sayat secara 

makroskopis pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Sprague 

dawley. 

3. Pemberian ekstrak propolis terbukti efektif dalam mempercepat 

penyembuhan luka sayat secara makroskopis pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) galur Sprague dawley. 

4. Ekstrak etanol daun mangrove Bruguiera gymnorrhiza lebih baik dalam 

menyembuhkan luka sayat dibandingkan dengan obat luka standar tetapi 

ekstrak propolis dan obat luka standar sama-sama baik dalam 

menyembuhkan luka sayat 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

d. Dilakukan penelitian lebih lanjut secara mikroskopis, seperti 

histopatologi untuk memeriksa jumlah sel radang, kolagen, derajat 

angiogenesis, dan jumlah fibroblast. 

e. Dilakukan penelitian menggunakan bahan lain selain ekstrak etanol daun 

mangrove Bruguiera gymnorrhiza dan ekstrak propolis sebagai 

alternative luka sayat. 

f. Dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui jumlah senyawa aktif 

metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak etanol daun mangrove 

Bruguiera gymnorrhiza 80% dan ekstrak propolis
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BAB VI. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

 

 
6.1. Target Capaian 

Tabel 6. Target Capaian 
 

 

No 
Jenis Luaran 

Indikator 
Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan 2020 2021 

1 Artikel ilmiah dimuat 
di jurnal 

International 
bereputasi 

Published  V  

  Nasional 
terakreditasi 

Published  V  

  Nasional tidak 
terakreditasi 

Tidak ada    

2 Artikel ilmiah dimuat 
di prosiding 

Internasional 
terindeks 

Tidak ada    

  Nasional Tidak ada    

3 Invited speaker dalam 
temu ilmiah 

Internasional Tidak ada    

  Nasional Tidak ada    

4 Visiting lecturer Internasional Tidak ada    

5 Hak Kekayaan 
Intelektual (HAKI) 

Paten ada  V  

+  Paten 
sederhana 

Tidak ada    

  Hak cipta Tidak ada    

  Meerk dagang Tidak ada    

  Rahasia 
dagang 

Tidak ada    

  Desain produk 
industri 

Tidak ada    

  Indikasi 
geografis 

Tidak ada    

  Perlindungan 
varietas 
tanaman 

Tidak ada    

  Perlindungan 
topografi 
sirkuit terpadu 

Tidak ada    

6 Teknologi Tepat Guna Tidak ada    

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ 
Rekayasa Sosial 

ada  V  

8 Buku Ajar (ISBN) Tidak ada    

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) Tidak ada    
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BAB VII. 

RENCANA ANGGARAN BELANJA 

 
 

7.1 Biaya Penelitian 

 

No Bahan/ Perangkat Penunjang Banyak Harga Jumlah 

1 Kertas A4 5 rim Rp. 55.000 Rp. 275.000 

2 Tinta Canon Black 810 2 pcs Rp. 300.000 Rp. 600.000 

3 Tinta Canon Warna 811 2pcs Rp 350.000 Rp. 700.000 

4 Perbanyakan proposal 4 pcs Rp. 40.000 Rp. 160.000 

5 Jilid proposal 4 pcs Rp. 10.000 Rp. 40.000 

6 Perbanyak laporan akhir 7 pcs Rp. 40.000 Rp. 280.000 

7 Jilid laporan akhir 7 pcs Rp. 10.000 Rp. 70.000 

8 Compact Disk 5 pcs Rp 10.000 Rp. 50.000 

9 Bolpoint & bloknote, penggaris 1 pkt Rp. 350.000 Rp. 350.000 

10 Kit Ekstraksi 4 kit Rp. 3.800.000 Rp. 15.200.000 

11 Kentamin & xylazin 2 kit Rp. 1.300.000 Rp. 2.600.000 

12 Yelllow Tip 2 pack Rp. 250.000 Rp. 500.000 

13 Blue Tip 2 Pack Rp. 250.000 Rp. 500.000 

14 Sentrifuge tubs 2 pack Rp. 500.000 Rp. 1000.000 

15 Kasa 5 pcs Rp. 20.000 Rp. 100.000 

16 Aluminium foil 1 pcs Rp. 25.000 Rp. 25.000 

17 Plaster 1 pack Rp. 27.000 Rp. 27.000 

18 Tip mikropipet 2 pack Rp. 140.000 Rp. 280.000 

19 Pisau ukur 1 pcs Rp. 100.000 Rp. 100.0000 

20 Desinfektan 1 pcs Rp. 250.000 Rp. 250.000 

21 Alkohol 70 % 5 Btl Rp. 50.000 Rp 250.000 

22 Kapas Alkohol 1 Box Rp. 73.000 Rp. 73.000 

23 Aquades 10Ltr Rp. 5.000 Rp. 50.000 

24 Handscoon nitril 1 Box Rp. 70.000 Rp. 70.000 

25 Masker 1 Box Rp. 80.000 Rp. 80.000 

26 NaCl 1 Btl Rp. 70.000 Rp. 70.000 

27 Sabun cuci tangan & Tissu 2 pcs Rp. 100.000 Rp. 200.000 

28 Pembelian Tikus 50 Ekor Rp. 50.000 Rp. 2500.000 

29 Pakan Tikus 30 Kg Rp. 15.000 Rp. 450.000 

30 Pembuatan Preparat 40 pcs Rp. 50.000 Rp. 2000.000 

 Ekstraksi  2 kali Rp 575.000 Rp. 1.150.000 

34 Publikasi Jurnal 1 Kali Rp. 3.000.000 Rp. 5. 000.000 

Total Rp. 35.000.000 
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BAB VIII. JADWAL PENELITIAN 
 

 

8.1 Jadwal Peneltian 

 
Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

Proposal        

Persiapan        

Penelitian       

Laporan        

Publikasi       
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(Juta Rp) 

1. 2018 Hubungan antara golongan darah 

sistem ABO dengan derajat dan berat 

perdarahan pada penderita Dengue 

Haemorrhagic Fever derajat I,II dan 

III yang dirawat di departemen/ SMF 

ilmu penyakit dalam Rumah Sakit 

Abdoel moeloek bandar lampung 

DIPA FK 

Unila 

20 

2. 2018 Hubungan riwayat abortus dengan 

kejadian mola hidatidosa pada wanita 

usia reproduktif di RSUD Abdul 

Moeloek Lampung 

DIPA FK 

Unila 

20 

3. 2017 Korelasi       antara       kadar        25 

hydroxyvitamin D dengan skor SOFA 

sebagai alat untuk menilai derajat 

keparahan akibat disfungsi organ 

pada pasien sepsis di RSUP Dr. Hasan 

Sadikin Bandung 

Mandiri 17,5 

4. 2015 Evaluasi Pola Sebaran Bakteri 

(Scattergram) dan Bakteri Penyebab 

pada Infeksi Saluran Kemih 

Simptomatik. 

Mandiri 5 

5. 2014 Perbandingan Ferum dan Feritin, Pre 

dan Post Hemodialisis pada Pasien 

Penyakit Ginjal Kronis di RSUP Dr. 

Hasan Sadikin Bandung 

Mandiri 5 
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 tahun terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

 

1 2018 Pendidikan Kesehatan Tentang 

Kesehatan Reproduksi Remaja dan 

Bahaya Sex Bebas di SMP N 2 

Pesawaran Lampung 

DIPA FK 15 

2 2018 Penyusunan Dokumen Studi Kelayakan 

Rencana Pembangunan Politeknik 

Kesehatan Negeri Unggulan Tulang 

Bawang 

DIPA UNILA 200 

 

 

E. Publikasi Ilmiah Dalam Jurnal dalm 5 tahun terakhir 

 

No Judul Artikel Ilmiah Nama jurnal Volume/ nomor/Tahun 

1 Perbedaan Jumlah Neutrofil Pre dan 

Post Hemodialisis Pasien Penyakit 

Ginjal Kronik (PGK) di RSUD Dr. H. 

Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

Medula,Medical 

professional of 

Lampung 

Vol 8, No: 2 Tahun 2019 

2 Penyuluhan Kesehatan tentang 

Peningkatan Pengetahuan Masyarakat 

RT. 002 Lk. II Kelurahan Karang 

Maritim Kecamatan Panjang Bandar 

Lampung Mengenai Hepatitis A 

Jurnal 

Pengabdian 

Masyarakat 

Ruwa Jurai. 

Vol 3, No 1 (2017) 

1. Karya Buku dalam 5 tahun terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1 Aspek klinis  dan 

laboratorium pada 

Gangguan 

Gastrointestinal dan 

hepatobilier 

2019 105  

 

 

Bandar Lampung, Februari 2021 

 

 

 

 

dr. Intanri Kurniati, Sp.PK 
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